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Abstract  

This research discusses forecasting the price of red chilies in Padang City, West Sumatra Province. The models used are 

ARIMA and SARIMA models. This research aims to find out how to apply red chili price forecasting using the ARIMA and 

SARIMA models and how to select the best model for forecasting red chili prices in Padang City, West Sumatra Province. In 

this research, Eviews was used to help complete the forecasting process to make it more efficient. The results of this research 

show that the application of red chili prices using the ARIMA and SARIMA models is collecting red chili price data, plotting 

data, stationarity tests, identifying models, estimating models, selecting the best model, forecasting, while the best model used 

in ARIMA forecasting is ( 2,1,1) with an AIC value of 21.25532, while the best SARIMA model is (3,1,5) (1,1,1)6 with the 

smallest AIC of 21.73624. 

Keywords: red chili prices, forecasting, ARIMA and SARIMA models 

Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang peramalan harga cabai merah di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. model yang digunakan 

adalah model ARIMA dan SARIMA. Penelitian ini bertujuan unttuk mengetahaui bagaimana penerapan peramalan harga cabai 

merah menggunakan model ARIMA dan SARIMA dan bagaimana pemilihan model terbaik dengan peramalan harga cabai 

merah di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. Dalam penelitian ini digunakan Eviews untuk membantu menyelesaikan proses 

peramalan agar lebih efisien. Hasil dalam penelitian ini bahwa penerapan harga cabai merah menggunakan model ARIMA dan 

SARIMA adalah mengumpulkan data harga cabai merah, plot data, uji stasioneritas, mengidentifikasi model, estimasi model, 

pemilihan model terbaik, melakukan peramalan, sedangkan model terbaik yang digunakan dalam peramalan ARIMA adalah 

(2,1,1) dengan nilai AIC sebesar 21.25532, sedangkan model terbaik SARIMA adalah (3,1,5) (1,1,1)6 dengan AIC yang terkecil 

yaitu sebesar 21.73624. 

Kata kunci: Harga cabai merah, peramalan, model ARIMA dan SARIMA 

1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara agraris dengan sektor 

pertanian menjadi peranan penting dalam menunjang 

perekonomian nasional. Sektor pertanian berperan 

dalam pemerataan pembangunan daerah dengan tetap 

memperhatikan sumber daya alam tetap lestari. Salah 

satu produk pertanian yang menjadi unggulan di 

Indonesia adalah tanaman cabai. Cabai merupakan 

komoditas hortikultura yang mengalami fluktuasi harga 

yang tinggi setiap waktu. Faktor utama yang menjadi 

penyebab adalah petani cabai dalam proses pengambilan 

keputusan produksinya tidak ditunjang dengan 

peramalan jumlah produksi dan harga yang baik 

(Nurjannah, 2020). 

Harga cabai merah di Kota padang Provinsi 

Sumatera Barat pada bulan januari 2018 – Desember 

2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 rata-rata 37. 

551. Tahun 2019 rata – rata 32. 109, tahun 2020 rata- 

rata – rata 35. 962, tahun 2021 rata – rata 51. 674, pada 

tahun 2022 rata – rata 46. 159. (BPS Provinsi Sumatera 

Barat, 2023). 

Fluktuasi harga terjadi pada sektor pertanian 

berdambak bagi petani maupun pedagang. Tetapi petani 

lebih dominan mengalami dampak negatif karena 

adanya fluktuasi harga produk pertanian ini. Hal ini 

menjadi akibat para petani tidak bisa menawar dalam 

mekanisme penentuan harga pasar (Irwan, 2017). 

Peramalan dengan menggunakan model ARIMA dan 

SARIMA sangat tepat digunakan dalam penelitian ini 

karena Metode ARIMA merupakan analisis deret waktu 

yang sering digunakan untuk peramalan, sedangkan  

SARIMA merupakan pengembangan model ARIMA, 

kelebihan dari metode SARIMA adalah relatif mudah 
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untuk digunakan dalam memprediksi data runtun waktu 

yang memiliki pola musiman. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Harga  

Harga adalah kesepakatan nilai yang menjadi 

persyaratan bagi pertukaran dalam sebuah transaksi 

pembelian. Harga dapat diartikan dengan sesuatu yang 

harus dikeluarkan pembeli untuk menerima suatu 

produk. Fluktuasi harga adalah lonjakan atau 

ketidaktepatan segala sesuatu yang menunjukkan naik-

turunnya harga. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

fluktuasi harga yaitu penawaran dan permintaan, jumlah 

produksi atau jumlah stok, adanya komoditas secara 

illegal, biaya oportunitas, dan faktor musim (Umi 

Nuranun, 2021). 

 

2.2 Cabai merah  

Capsicum annum L merupakan jenis tanaman cabai 

yang paling umum di budidayakan di Indonesia, hal ini 

dikarenakan komoditas ini memiliki nilai ekonomi 

paling penting dalam bidang pertanian. Capsicum 

annum L dikelompokan atas var.logum, var.abbreviate, 

var.grossum dan var.minumum. Berdasarkan ilmu 

botani, cabai merah termasuk dalam golongan buah. 

Namun atas dasar kebiasaan dan kesepakatan umum, 

komoditas ini kemudian dijadikan sebagai golongan 

sayuran karena cabai umum dimanfaatkan masyarakat 

Indonesia sebagai bumbu masakan (Umi Sarah 

Nuranun, 2021). 

 

2.3 Peramalan (forecasting) 

Mendefinisikan Peramalan (forecasting) adalah 

suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam memprediksi 

peristiwa pada masa mendatang Peramalan akan 

melibatkan pengambilan data historis (penjualan tahun 

lalu) dan memproyeksikannya untuk waktu mendatang 

dengan model matematika (Sasongko, 2021). 

 

2.4 Analisis Time Series 

Analisis time series merupakan salah satu teknik 

analisis data yang menganalisis serangkaian pengamatan 

terhadap suatu variabel yang diambil dari waktu ke 

waktu dan dicatat secara berurutan menurut urutan 

waktu kejadiannya dengan interval waktu tetap. Periode 

waktu dari deret waktu dapat berupa tahunan, mingguan, 

bulanan, semester, kuartal dan lain-lain. Prediksi dengan 

time series bertujuan untuk mendapatkan petunjuk lebih 

awal mengenai kondisi dan kejadian masa depan dengan 

harapan dapat merespon kejadian tersebut dengan tepat 

(Wei, 2006). 

 

2.5 Kestasioneran Data 

Kestasioneran suatu data diperlukan sebagai asumsi 

yang harus dipenuhi dalam analisis time series. Stasioner 

time series adalah keadaan dimana data berfluktuasi di 

sekitaran nilai rata- rata dan varians yang 

konstan (Wei, 2006). 

2.6 Penggunaan Persamaan Autocorrelaction 

Function (ACF) dan Partial Autocorrelaction 

Function (PACF) 

a. Autocorrelaction Function (ACF) 

Autocorrelation Function (ACF) adalah hubungan atau 

korelasi antara data pengamatan time series. Nilai 

autokorelasi berkisar antar -1 sampai 1. Jika nilai 

autokorelasi tepat ±1 atau mendekati, dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang tinggi antara data time series 

tersebut dalam lage yang berlainan. Namun, jika nilai 

autokorelasi adalah 0, maka tidak terdapat hubungan 

dari data time series tersebut. ACF menjadi salah satu 

indikator dalam menentukan ordo q pada model ARIMA 

(p, d, q) (Fadilla Zundina Ulya dkk 2023). 

b. Partial Autocorrelation Function (PACF) adalah 

hubungan atau korelasi antara deret deret waktu yang 

dilakukan untuk mengetahui korelasi antara Y𝚝, dan Y𝚝-

k Jika dari waktu lage 1, 2 3, …, k-1 berpengaruhi, maka 

dikatakan terpisah. Jika plot PACF terputus  pada nilai 0 

(nilai yang signifikan), ini menunjukkan adanya 

pengaruh pada data. PACF menjadi indikator untuk 

menentukan ordo p pada model ARIMA (p, d, q). 

 

2.7 Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) 

ARIMA merupakan salah satu metode analisis deret 

waktu yang menggunakan satu peubah saja (univariat) 

dengan melihat pergerakan data di sekitaran rata-rata. 

Model ARIMA biasanya banyak digunakan untuk data 

penelitian yang belum stasioner, artinya memiliki rata-

rata dan variansi yang tidak tetap setiap waktu. Ketika 

data belum stasioner maka perlu dijadikan stasioner 

dengan melakukan differencing. Differencing 

merupakan proses menghitung selisih antara nilai data 

pada satu periode dengan nilai data periode sebelumnya 

(Pandji et al., 2019). ARIMA terdiri dari dua aspek yaitu 

AutoRegression (AR), dan Moving Average (MA). 

Secara umum ARIMA dinotasikan dengan ARIMA (p, 

d, q) dengan variabel p sebagai orde dari proses 

AutoRegression (AR), variabel d sebagai banyaknya 

perbedaan, dan variabel q menyatakan orde dari proses 

Moving Average (Panji J, 2021). 

Bentuk umum model ARIMA didefinisikan dalam 

persamaan berikut: 

ϕp (B) Dd zt = µ + θq (B) Ɛt 

Autoregressive integrated moving average 

(ARIMA) merupakan suatu metode yang menghasilkan
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 ramalan-ramalan berdasarkan sintesis dari pola data 

secara historis : 

a. Model Autoregressive (AR)  

Model autoregresif adalah model yang menyatakan 

bahwa data pada periode sekarang dipengaruhi oleh data 

pada periode sebelumnya. (Mulyono, 2000). 

b. Model Rata-Rata Bergerak (Moving Average , MA)  

Model Moving Average menyatakan hubungan antara 

nilai pengamatan dari kesalahan peramalan sekarang dan 

masa lalu yang berurutan. (Mulyono, 2000). 

c. Model ARMA (Autoregressive Moving Average)  

Model ARMA (Autoregressive Moving Average) ialah 

gabungan dari model AR(p) dan MA(q) sehingga 

memiliki asumsi bahwa   data periode sekarang 

dipengaruhi oleh data periode lampaunya dan nilai 

lampau kesalahannya (Mulyono, 2000). 

d. Model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving 

Average)  

Model time series yang digunakan berdasarkan asumsi 

bahwa data time series tersebut stasioner artinya rata rata 

dan varian (σ2) suatu data time series konstan 

(Mulyana. 2004). 

setelah memperoleh estimator ARIMA, langkah 

selanjutnya adalah memilih model terbaik  

a. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Penelitian ini menggunakan MAPE yang memiliki nilai 

lebih kecil dari beberapa model diatas. MAPE 

digunakan untuk menhgitung beberapa rata-rata 

kesalahan dalam prediksi sebagai persentase dari nilai 

actual (Makridakis dkk, 2022). 

Tabel 1 karakteristik nilai MAPE 

Nilai MAPE Akurasi Prediksi 

MAPE ≤10% Tinggi 

10% < MAPE ≤ 20% Baik 

20% < ΜΑΡE ≤ 50% 

MAPE > 50% 

Cukup 

Rendah 

b. MAE (Mean Absoluted Error) 

Pendekatan MAE digunakan untuk menilai prestasi dari 

ARIMA yang digunaka karena MAE mampu mengenal 

degan pasti signifikansi hubungan diantara data 

penggamatan dan data hasil peramalan dengan seberapa 

besar error yang dihasilkan (Makridakis dkk, 2022). 

c. MSE (Mean Square Error) 

Pendekatan MSE digunakan sebagai suatu ukuran 

ketetapan peramalan, serta menyatakan besarnya error 

rata-rata kuadrat dari suatu metode peramalan 

(Makridakis dkk, 2022). 

d. Akaike Information Criterion (AIC) 
Model AIC adalah metode yang digunakan untuk 

memilih model statistik terbaik yang ditemukan oleh 

Akaike (Grasa, 1989). Pemilihan model terbaik AIC 

yaitu melihat nilai yang paling terkecil dari semua 

model. 

 

2.8 Seasonal Autoregressive Integrated Moving 

Average (SARIMA) 

Model Seasonal Autoregressive Integrated Moving 

Average atau SARIMA merupakan model ARIMA yang 

digunakan untuk menyelesaikan deret waktu musiman 

yang terdiri dari bagian tidak musiman dan bagian 

musiman. Bagian tidak musiman dari metode ini adalah 

model ARIMA. Model SARIMA dinotasikan sebagai 

berikut (Makridakis, dkk, 1999): 

SARIMA (p,d,q) (P,D,Q)S 

 SARIMA dengan model SARIMA(p, d, q) (P. D, Q)s 

dengan p adalah orde untuk autoregressive (AR), q 

adalah sede watsk proses moving average (MA), d 

adalah banyaknya proses differencing, P adalah urd 

autoregressive (AR) musiman, Q adalah orde untuk 

proses moving average (MA) musamat, Dada banyaknya 

proses differencing musiman, s adalah periode musiman. 

Ada tiga proses dalam Metode Seasonal 

Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) 

antara lain: 

a. Proses Moving Average (MA) Musiman  

Bentuk umum dari proses Moving Average musiman 

periode 𝑆 tingkat 𝑄 atau 𝑀𝐴(𝑄)S 

b. Proses Autoregressive (AR) Musiman 

Bentuk umum dari proses Autoregressive musiman 

periode 𝑆 tingkat 𝑃 atau 𝐴𝑅(𝑃)S 

c. Model Seasonal ARIMA 

Musiman adalah kecenderungan mengulangi pola 

tingkah gerak dala periode musim, biasanya satu tahun 

untuk data bulanan. Secara umum 

3.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian Kuantitatif, waktu dan tempat 

penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

dengan bulan November 2024. Tempat penelitian 

dilakukan di Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Barat. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder, yaitu harga cabai merah di 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat dimulai dari bulan 

Januari 2020 – Desember 2022.  

Untuk melakukan peramalan harga cabai merah di 

Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat menggunakan 

model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving 

Average) dan SARIMA (Seasonal Autoregressive 

Integrated Moving Average), berikut adalah langkah-

langkahnya
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1. Mengumpulkan Data 

Ambil data harga cabai merah dari sumber-sumber 

yang tersedia, seperti BPS Provinsi Sumatera Barat. 

2. Plot data  

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 

memplot data asli. Kita dapat menggunakan plot 

untuk memeriksa apakah data sudah stasioner atau 

belum stasioner. 

3. Menguji Stasioneritas 

Gunakan uji Dickey-Fuller untuk mengetahui apakah 

data stasioner atau tidak. Jika tidak stasioner, 

lakukan differencing untuk membuat data stasioner. 

2. Mengidentifikasi Model ARIMA dan SARIMA 

Gunakan metode seperti Akaike Information 

Criterion (AIC) atau Schwarz Bayesian Criterion 

(SBC) untuk menentukan model ARIMA yang 

terbaik. 

3. Estimasi Model 

Setelah berhasil mengidentifikasi beberapa model 

yang sesuai dan memperkirakan parameternya. 

Selanjutnya dilakukan uji signifikan pada koefisien. 

Jika koefisien  model tidak signifikan, maka model 

tersebut tidak cocok untuk diprediksi. 

4. Pemilihan model terbaik 

5. Melakukan Peramalan 

Setelah model ARIMA atau SARIMA 

teridentifikasi, gunakan model tersebut untuk 

melakukan peramalan.  

 

4.1 Uji Stasioneritas Data ARIMA  

Tabel 1.2 Uji Stasioneritas Data 

 

Sumber : Hasil Pengolahan data (E-views 8, 2024) 

Pada gambar di atas dapat dilihat nilai probabilitas 

sebesar sebesar 0.0551 > 0,05 yang berarti datanya tidak 

stasioner. Differencing dilakukan untuk memastikan 

datanya stasioner. Jika suatu data dikatakan stasioner 

apabila proses tidak berubah seiring dengan perubahan 

waktu. Data harus horizontal sepanjang fluktuatif data 

berada disekitar nilai rata-rata yang konstan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data harga cabai merah sudah 

stasioner dalam rata – rata maupun varians. Karena 

secara grafik data belum stasioner. Agar data stasioner 

maka dilakukan differencing. 

 

Tabel 1.3 Uji Differencing 1 

 

Sumber : Hasil Pengolahan data (E-views 8, 2024) 

Terlihat pada tabel 4.4 Unit Root Test data harga 

cabai merah Januari 2020 hingga Desember 2022 bahwa 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,0006 

sehingga untuk langkah peramalan selanjutnya 

menggunakan differencing pertama karena data sudah 

bersifat stasioner.  

4.2 Identifikasi Model ARIMA  

Tabel 1.4 Tabel Hasil Perhitungan ACF dan PACF 

Setelah Differencing 

 

Sumber : Hasil Pengolahan data (E-views 8, 2024) 
 

 Berdasarkan tabel 4.5 hasil dari differencing 

pertama. Fungsi correlogram ACF dan PACF adalah 

untuk menentukan bagian identifikasi model ARIMA 

yang akan dipakai pada komponen AR dan MA, dapat
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 dilihat bahwa ACF yang mendekati nol pada lage 

kelima, sedangkan PACF yang mendekati nol pada lage 

ketiga sehingga menghasilkan model ARIMA awal 

(3,1,5). dengan ordo p = 3 dan ordo q = 5. Namun tidak 

menutup kemungkinan terdapat model ARIMA lain 

yang terbentuk. Didapatkan model-model ARIMA yang 

mungkin adalah sebagai berikut: 

a. Model 1 : ARIMA (3,1,5) 

b. Model 2 : ARIMA (3,1,4) 

c. Model 3 : ARIMA (3,1,3) 

d. Model 4 : ARIMA (3,1,2) 

e. Model 5 : ARIMA (3,1,1) 

f. Model 6 : ARIMA (1,1,1) 

g. Model 7 : ARIMA (1,1,2) 

h. Model 8 : ARIMA (1,1,3) 

i. Model 9 : ARIMA (1,1,4) 

j. Model 10 : ARIMA (1,1,5) 

k. Model 11 : ARIMA (2,1,1) 

l. Model 12 : ARIMA (2,1,2) 

m. Model 13 : ARIMA (2,1.3) 

n. Model 14 : ARIMA (2,1,4) 

o. Model 15 : ARIMA (2,1,5) 

 
4.3  Pemilihan Model Terbaik ARIMA 

Tabel 1.5 Hasil Model ARIMA 
NO Model ARIMA AIC 

1 ARIMA (3,1,5) 21.94485 

2 ARIMA (3,1,4) 21.82376 

3 ARIMA (3,1,3) 21.75195 
4 ARIMA (3,1,2) 21.70014 

5 ARIMA (3,1,1) 21.64984 

6 ARIMA (1,1,1) 21.68434 
7 ARIMA (1,1,2) 21.33490 

8 ARIMA (1,1,3) 21.61032 

9 ARIMA (1,1,4) 21.64803 
10 ARIMA (1,1,5) 21.70555 

11 ARIMA (2.1.1) 21.25532 

12 ARIMA (2,1.2) 21.26817 

13 ARIMA (2,1,3) 21.29657 

14 ARIMA (2,1,4) 21.30403 

15 ARIMA (2,1,5) 21.44218 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

Untuk memilih model mana yang tepat digunakan 

dalam meramalkan Harga Cabai Merah di Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat dengan model ARIMA adalah 

melihat nilai AIC yang paling terkecil. Berdasarkan hasil 

pengolahan, didapatkan model terbaik dengan nilai AIC 

terkecil, ARIMA (2,1,1) dengan nilai AIC sebesar 

21.25532.  

4.4 Hasil Peramalan Model ARIMA 

Tabel 1.6 hasil peramalan harga cabai merah di 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat dengan 

model ARIMA 

No Bulan/Tahun Harga Cabai 

1. Januari 2023 Rp. 51765,41 
2. Fabruari 2023 Rp. 52111,39 

3. Maret 2023 Rp. 52457,38 

4. April 2023 Rp. 52803,36 
5. Mei 2023 Rp. 53149,34 

6. Juni 2023 Rp. 53495,33 

7. Juli 2023 Rp. 53841,31 
8. Agustus 2023 Rp. 54187,29 

9. September 2023 Rp. 54533,28 

10. Oktober 2023 Rp. 54879,26 
11. November 2023 Rp. 55.225,24 

12. Desember 2023 Rp. 55571,23 
13. Januari 2024 Rp. 55917,21 

14. Fabruari 2024 Rp. 56263,19 

15. Maret 2024 Rp. 56609,18 
16. April 2024 Rp. 56955,16 

17. Mei 2024 Rp. 57301,15 

18. Juni 2024 Rp. 57647,13 
19. Juli 2024 Rp. 57993.,1 

20. Agustus 2024 Rp. 58.339,10 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

 Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil 

peramalan harga cabai merah di Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat bulan Januari 2023 hingga Agustus 2024 

menggunakan model ARIMA menunjukkan hasil 

peramalan yang datanya bersifat tren cenderung naik. 

Hasil peramalan diatas bisa saja terjadi, dan bisa saja 

tidak karena peramalan tidak selalu tepat sasaran. 

Namum hal ini bisa menjadi acuan bagi Pemerintah 

Sumatera Barat untuk menciptakan kebijakan-kebijakan 

pada periode berikutnya. 

 

4.5 Uji Stasioneritas SARIMA 

Pengujuan stasioner adalah salah satu pengujian 

yang wajib dilakukan pada saat melakukan peramalan 

data dengan menggunakan model SARIMA. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode ADF 

dengan hipotesis sebagai berikut. 

 Ho : Data tidak stasioner 

 Ha : Data stasioner 

Tabel 1.7 Pengujian stasioneritas pada tingkat level 

 
Sumber: hasil pengolahan data (E-views 08, 2024) 

Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada tabel 4.23 

diketahui bahwa nilai probabilitas = 0.0551 > 0,05 

sehingga Ho dan disimpulkan bahwa data tidak stasioner. 

Karena data tidak stasioner maka dapat dilanjutkan 

dengan melakukan differencing
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Tabel 1.8 Pengujian stasioneritas pada tingkat  

level 1 

Sumber: hasil pengolahan data (E-views 08, 2024) 

 

Berdasarkan hasil pengujian stasioneritas tingkat 

level 1 yang ditunjukan pada tabel 4.24 diketahui bahwa 

nilai probabilitas = 0.0006 < 0,05 sehingga Ha dan 

disimpulkan data stasioner. Karena data telah stasioner 

maka dapat dilanjutkan dengan identifikasi model. 

 

4.6 Idemtifikasi Model SARIMA 

Tabel 1.9 Pengujian nilai ACF dan PACF pada 

tingkat level 1 

 
Sumber: hasil pengolahan data (E-views 08, 2024) 

 

Berdasarkan tabel 1.9 menunjukkan bahwa nilai 

ACF yang mendekati nol pada orde 5 dan terjadi 

musiman pada orde 6 sedangkan PACF yang mendekati 

nol pada orde 3 dan terjadi musiman pada orde 6 dan 12. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa : 

a. Orde MA(q)  = 5 

b. Orde SMA (Q)  = 6. Karena nilainya 

adalah 6 artinya musiman 6 dan ditulis orde Q 

adalah 1 

c. Orde AR (p)  = 3 

d. Orde SAR (P)  = 6 dan 12. Karena 

nilai 6 dan 12 artinya musiman 12 sehingga 

orde P adalah 2 dan 2. Dari hasil ini orde 

maksimum dari P adalah 2. 

 

4.7  Pemilihan model terbaii SARIMA 

Tabel  1.10 Hasil Model SARIMA 

NO Model SARIMA AIC 

1 SARIMA (3,1,5) (2,1,1)6 21.93035 

2 SARIMA (3,1,5) (1,1,1)6 21.73624 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Untuk memilih model mana yang tepat digunakan 

dalam meramalkan Harga Cabai Merah di Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat dengan model SARIMA adalah 

melihat nilai AIC yang paling terkecil. Berdasarkan hasil 

pengolahan, didapatkan model terbaik dengan nilai AIC 

terkecil, SARIMA (3,1,5) (1,1,1)6 dengan nilai AIC 

sebesar 21.73624.  

 

4.8 Hasil Peramalan Model SARIMA  

Tabel 1.11 hasil peramalan harga cabai merah di 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat dengan 

model SARIMA 

No  Bulan/Tahun Harga Cabai 

1 Januari 2023 Rp. 60126,69 

2 Fabruari 2023 Rp. 60704,94 
3 Maret 2023 Rp. 61283,18 

4 April 2023 Rp. 61861,42 

5 Mei 2023 Rp. 62439,66 
6 Juni 2023 Rp. 63017,90 

7 Juli 2023 Rp. 63596,14 

8 Agustus 2023 Rp. 64174,38 
9 September 2023 Rp. 64752,63 

10 Oktober 2023 Rp. 65330,87 

11 November 2023 Rp. 65909,11 
12 Desember 2023 Rp. 66487,35 

13 Januari 2024 Rp. 67065,59 

14 Fabruari 2024 Rp. 67643,83 
15 Maret 2024 Rp. 68222,08 

16 April 2024 Rp. 68800,32 

17 Mei 2024 Rp. 69378,56 

18 Juni 2024 Rp. 69956,80 

19 Juli 2024 Rp. 70535,04 

20 Agustus 2024 Rp. 71113,28 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

 

 Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil 

peramalan harga cabai merah di Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat bulan Januari 2023 hingga Agustus 2024 

menggunakan model SARIMA menunjukkan hasil 

peramalan yang datanya bersifat tren cenderung naik. 

Hasil peramalan diatas bisa saja terjadi, dan bisa saja 

tidak karena peramalan tidak selalu tepat sasaran. 

Namum hal ini bisa menjadi acuan bagi Pemerintah 

Sumatera Barat untuk menciptakan kebijakan-kebijakan 

pada periode berikutnya. 

 

4.9 Pembahasan  

 Hasil peramalan harga cabai merah di Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat menggunakan model ARIMA 

dan SARIMA dengan bantuan program EVIEWS 8 yang 

diawali dengan mencari data untuk mengetahui 

kestasioneran dengan melakukan pemeriksaan data. Jika 

data belum stasioner maka data tidak dapat langsung 

diterapkan untuk mendapatkan model terbaik, tetapi 

terlebih dahulu distasionerkan dengan menggunakan 

metode diffrerencing. 

 Berdasarkan hasil peramalan harga cabai merah di 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat menggunakan 

model ARIMA didapatkan model ARIMA terbaik
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adalah (2,1,1) dengan AIC yang terkecil yaitu sebesar 

21.25532 dari semua model ARIMA lainnya, sedangkan 

Berdasarkan hasil peramalan harga cabai merah di Kota 

Padang Provinsi Sumatera Barat menggunakan model 

SARIMA didapatkan model SARIMA terbaik adalah 

(3,1,5) (1,1,1)6 dengan AIC yang terkecil yaitu sebesar 

21.73624 dari semua model SARIMA lainnya, sehingga 

model terbaik dari hasil peramalan harga cabai merah di 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat bulan Januari 

2023 – Agustus 2024 dapat disimpulkan bahwa model 

terbaik antara model ARIMA dan SARIMA adalah 

model ARIMA (2,1,1) karena dari antara dua model itu 

model ARIMA yang paling terkecil AIC yaitu sebesar 

21.25532. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 

pemerintah untuk menciptakan kebijakan-kebijakan 

pada periode berikutnya. 

 Hasil peramalan harga cabai merah di Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat menggunakan model ARIMA 

dan SARIMA menunjukkan hasil peramalan yang 

datanya bersifat tren cenderung naik. Hasil peramalan 

diatas bisa saja terjadi, dan bisa saja tidak karena 

peramalan tidak selalu tepat sasaran. Namum hal ini bisa 

menjadi acuan bagi Pemerintah Sumatera Barat untuk 

menciptakan kebijakan-kebijakan pada periode 

berikutnya. 

 

5.  Kesimpulan dan Saran 

5.1 kesimpulan  

a. Penerapan peramalan harga cabai merah di Kota 

Padang Provinsi Sumatera Barat menggunkan model 

ARIMA dan SARIMA dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan data harga cabai merah, plot data, uji 

stasioneritas, mengidentifikasi model, estimasi 

model, pemilihan model terbaik, melakukan 

peramalan. 

b. Pemilihan model terbaik pada peramalan harga 

Cabai Merah di Kota Padang Provinsi Sumatera 

Barat dengan model ARIMA adalah (2,1,1) dengan 

nilai AIC sebesar 21.25532, sedangkan model 

terbaik SARIMA adalah (3,1,5) (1,1,1)6 dengan AIC 

yang terkecil yaitu sebesar 21.73624. sehingga 

model terbaik dari hasil peramalan harga cabai 

merah di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat bulan 

Januari 2023 – Agustus 2024 dapat disimpulkan 

bahwa model terbaik antara model ARIMA dan 

SARIMA adalah model ARIMA (2,1,1) karena dari 

antara dua model itu model ARIMA yang paling 

terkecil AIC yaitu sebesar 21.25532 

 

5.2 Saran 

a. Penerapan yang didapatkan bisa menjadi acuan bagi 

peneliti maupun mahasiswa untuk memudahkan 

dalam melakukan peramalan menggunakan model 

ARIMA dan SARIMA. 

b. Berdasarkan hasil peramalan telah didapatkan model 

terbaik dengan menggunakan model ARIMA dan 

SARIMA, hasil peramalan harga cabai merah di 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat menggunkan 

model ARIMA dan SARIMA menunjukkan hasil 

peramalannya cenderung naik tiap bulannya. 

Sehingga saran bagi masyarakat yaitu menguranngi 

konsumsi cabai dalam masakan sahari-hari, 

menanam cabai sendiri diperkarangan rumah atau 

dalam pot kecil, membeli cabai dalam jumlah kecil 

sesuai kebutuhan agar tidak ada pemborosan. Hasil 

peramalan ini bisa saja terjadi, dan bisa saja tidak 

karena peramalan tidak selalu tepat sasaran Maka hal 

ini perlu menjadi acuan bagi Pemerintah Sumatera 

Barat untuk menciptakan kebijakan-kebijakan pada 

periode berikutnya, seperti memperkuat cadangan 

pangan strategis untuk menjaga pasokan cabai 

dipasar, meningkatkan luas tanam cabai pada musim 

hujan , menstabilkan harga cabai, pengaturan luas 

tanam dan produksi cabai pada musim kemarau. 
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